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Abstrak
Universitas Negeri Semarang (Unnes) telah menjadikan konservasi sebagai visi sejak tahun 2010, konsep 
konservasi dapat diterapkan melalui 7 (tujuh) pilar konservasi yang menjadi visi di Unnes yang meliputi; 
paperless, green archtechture, pengolahan limbah, nirkertas, internal transportation, konservasi moral dan 
budaya, dan energi bersih. Ketujuh pilar dapat diintegrasikan dalam kurikulum dan semua kegiatan tri 
dharma perguruan tinggi Program konservasi Unnes. Visi konservasi diharapkan tidak hanya dilaksanakan 
di Unnes saja melainkan diperluas ke wilayah yang membutuhkan visi konservasi untuk perkembangan 
daerah masing-masing. Salah satunya di masyarakat nelayan kawasan pantai Desa Gempolsewu Kecamatan 
Rowosari Kabupaten Kendal. Tujuan yang ingin dicapai dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
ini yaitu, Pertama masyarakat nelayan  melalui pemberdayaan kelompok nelayan dapat memiliki karakter 
peduli lingkungan untuk menjaga keberlangsungan kawasan pantai Desa Gempolsewu Kecamatan Rowo-
sari Kabupaten Kendal. Kedua, diperoleh Model atau program-program dalam upaya perluasan kader kon-
servasi pada masyarakat nelayan di di kawasan pantai Desa Gempolsewu Kecamatan Rowosari Kabupaten 
Kendal.  Kegiatan pengabdian ini dibatasi pada perluasan kader konservasi pada masyarakat nelayan mela-
lui pemberdayaan kelompok nelayan dengan  melaksanakan 3 tahapan yaitu perencanaan,  pelaksanaan dan 
refleksi. Sedangkan metode kegiatan dilaksanakan melalui kegaiatan sosialisasi yang diharapkan mampu 
membentuk karakter peduli lingkungan pada masyarakat nelayan di kawasan pantai. luaran hasil pengabdi-
an ini diharapkan akan terbentuk desa konservasi yang berkarakter peduli  terhadap lingkungan yang bertu-
juan untuk meningkatkan kualitas karakter bagi para nelayan dan masyakarat sekitar pantai, hingga mampu 
memanfaatkan kegiatan untuk menggali potensi yang dimiliki di desa nelayan untuk mempercepat proses 
kesejahteraan masyarakat desa nelayan. Dari pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat, masyarakat 
menalayan menjadi paham akan pentingnya menjaga lingkungan terutama melaksanakan konservasi untuk 
menjaga kelangsungan sumber daya alam yang merupakan sumber mata pencaharian mereka.
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PENDAHULUAN 
Universitas Negeri Semarang (Unnes) 

telah menjadikan konservasi sebagai visi se-
jak tahun 2010, konsep konservasi dapat dite-
rapkan melalui 7 (tujuh) pilar konservasi yang 
menjadi visi di Unnes yang meliputi; paper-
less, green archtechture, pengolahan limbah, 
nirkertas, internal transportation, konservasi 
moral dan budaya, dan energi bersih. Ketujuh 
pilar dapat diintegrasikan dalam kurikulum 
dan semua kegiatan tri dharma perguruan ting-

gi Program konservasi Unnes. Tujuan dari visi 
konservasi tentunya tidak hanya akan berman-
faat bagi Unnes dan masyakat sekitar kampus 
pada khususnya, melainkan bagi masyarakat 
luas misalnya pada masyarakat nelayan. Ma-
syarakat nelayan merupakan kunci keberlang-
sungan kawasan pantai, karena mereka yang 
setiap hari tinggal dan beraktifitas di kawasan 
pantai. Sudah menjadi keharusan bagi masy-
arakat yang berada di kawasan pantai untuk 
menjaga kebersihan lingkungan pantai, fisik, 
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sumber daya pantai, dan keberlanjutan ekosis-
tem pantai. Kawasan Pantai menjadi perhatian 
untuk dilakukan pengkajian baik melalui ke-
giatan penelitian maupun pengabdian karena 
seringkali masyarakat di kawasan pantai be-
lum memiliki kepedulian untuk menjaga ke-
bersihan dan ekosistem pantai dengan baik. 

Setelah dilakukan observasi dan identi-
fikasi di masyarakat nelayan di desa Gempol-
sewu Kecamatan Rowosari Kabupaten Kendal 
menunjukkan potensi sumber daya manusia 
dan sumber daya alam belum dioptimalkan. 
Terdapat beberapa fakta yang ditemukan, 
yaitu; 1) situasi kemiskinan masyarakat baik 
dilihat dari lingkungan fisik pemukiman dan 
sosial mengarah pada bentuk kemiskinan 
struktural, 2) masyarakat  kurang memiliki ke-
pedulian untuk menjaga kebersihan lingkun-
gan pantai, 3) banyak lahan warga yang berpo-
tensi produktif sebagai tempat usaha namun 
tidak diberdayakan, dan 4) sebagai penyangga 
masyarakat Kabupaten Kendal belum mampu 
mengembangkan kreatifitas masyarakat dalam 
aktivitas kewirausahaan. Maka perlu dilakukan 
upaya untuk mencegah terjadinya kerusakan 
fisik maupun non fsik di kawasan pantai. 

Potensi lingkungan fisik, keragaman 
sumber daya hayati dan budaya masyarakat 
nelayan menjadi kajian konservasi yang di-
kembangkan UNNES. Penerapan nilai-nilai 
konservasi dapat melalui pengkajian dan pem-
biasaan kegiatan nelayan. Nilai-nilai konser-
vasi yang dikembangkan meliputi; religius, 
nasionalis, jujur, peduli, toleran, demokratis, 
santun, cerdas, tangguh, dan bertanggung ja-
wab. Nilai-nilai konservasi strategis apabila di 
bangun pada masyarakat nelayan karena dapat 
berdampak luas terhadap pembentukan sikap 
(Masruki, 2012). Konservasi yang dikembang-
kan, mulai diperluas ke masyarakat sekitar 
melalui kegiatan-kegiatan ilmiah yang menja-
dikan jiwa dan semangat konservasi dimiliki 
oleh masyarakat secara luas. 

Masyarakat nelayan dapat dibentuk 
menjadi kader-kader konservasi di kawasan 
pantai dan pengamalan nilai-nilai konservasi 
dapat diperluas. Konservasi akan meluas ke 
lingkungan pantai, ekosistem pantai, hingga 
kepembentukan nilai-nilai karakter  masyara-
kat pantai untuk mengkonservasi keberadaan 
pantai. Sehingga keberlangsungan pantai akan 
terjaga, bermanfaat, hingga mampu mewujud-
kan kesejahteraan masyarakat di desa nela-
yan. Potensi yang dimiliki masyarakat nelayan  
Desa Gempolsewu Kecamatan Rowosari Kabu-
paten Kendal jika dioptimalkan melalui pem-

bentukan karakter peduli lingkungan melalui 
kelompok nelayan yang ada, maka akan mam-
pu membangun kesadaran masyarakat nelayan 
untuk menjaga kebersihan lingkungan dan 
ekosistem pantai, yang pada akhirnya dapat 
menarik wisatawan pantai, menciptakan la-
pangan pekerjaan sebagai pemandu wisata bagi 
pemuda kawasan pantai, serta memanfaatkan 
hasil pantai, sehingga akan menciptakan ma-
syarakat yang mandiri dan mempercepat kese-
jahteraan masyarakat nelayan setempat. 

Kegiatan pembentukan kader konserva-
si dapat dilakukan dalam bentuk pengabdian 
kepada masyarakat, dilakukan oleh tim dosen. 
Kerjasama antara masyarakat nelayan dengan 
kampus dapat memberikan penguatan pada 
pencapaian visi konservasi. Dosen berpeluang 
untuk menerapkan dan mengembangkan ha-
sil-hasil penelitian yang telah dilakukan. Para 
kelompok nelayan mendapatkan bimbingan 
dosen, dipastikan memiliki kemampuan yang 
lebih karena dosen tidak sekedar menyalurkan 
pengalaman, tetapi dapat menerapkan hasil-
hasil penelitian yang telah dilakukan serta di-
dukung sarana  laboratorium. Jika upaya ini 
dilaksanakan secara berlajut maka akan mem-
bawa pengaruh, dan mampu menciptakan desa 
konservasi di kawasan nelayan sesuai dengan 
visi konservasi Universitas Negeri Semarang. 

METODE 

Dalam melaksanakan kegiatan penga-
bdian ini, dilakukan beberapa tahap kegiatan 
yang dimaksudkan agar kegiatan tersebut da-
pat terlaksana sesuai taget dan rencana. Ke-
giatan dilaksanakan melalui tahapan sebagai 
berikut:

a.	 Sosialisasi kegiatan penelitian disampai-
kan oleh fasilitator dari perguruan tinggi. 
Dalam sosialisasi tersebut disampaikan 
antara lain latar belakang pentingnya 
upaya konservasi khususnya peduli ling-
kungan masyarakat nelayan, dampak, 
mekanisme, teknis, dan perencanaan pe-
laksanaan. 

b.	 Rapat koordinasi untuk membahas me-
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nentukan struktur kepengurusan organi-
sasi dalam kegiatan pengabdian, obser-
ver, moderator, fasilitator, dan notulen. 
Selain itu dibicarakan juga persiapan tek-
nis seperti pemilihan balai desa sebagai 
tempat pelaksanaan kegiatan. 

c.	 Penyusunan jadwal detail pelaksanaan 
pengabdian terhadap masyarakat nela-
yan  yang meliputi waktu pelaksanaan  
tahap perencanaan, pelaksanaan, dan 
refleksi hasil kegiatan, personel yang ter-
libat, dan tempat pelaksanaan.

d.	 Tahap evaluasi dibicarakan permasala-
han yang muncul baik masalah yang ber-
sifat prinsip, maupun teknis, dan solusi 
perbaikan untuk keberlanjutan pelaksa-
naan kegiatan pengabdian  terhadap ma-
syarakat nelayan. 
Evaluasi pelaksanaan kegiatan pengab-

dian masyarakat tentang sosialisasi perluasan 
kader konservasi pada masyarakat nelayan  
ini akan dilakukan pada waktu; sosialisasi, 
perencanaan,pelaksanaan dan refleksi. Secara 
rinci mekanisme evaluasi sebagai berikut; 

1.	 Memberikan pemahaman tentang kon-
sep konservasi, baik konservasi lingkun-
gan maupun sosial 

2.	 Memberikan pemahaman tentang pen-
tingnya karakter peduli lingkungan, ka-
rena berkaitan dengan kelangsungan ter-
hadap biota laut yang merupakan sumber 
mata pencaharian masyarakat nelayan 

3.	 Menggali potensi pantai yang mampu 
membuka peluang usaha atau lapangan 
pekerjaan bagi masyarakat setempat. 
Misalnya meningkatkan potensi pantai 
untuk dijadikan sebagai lokasi wisata se-
hingga menambah jenis mata pencahari-
an baru. 

4.	 Menggali berbagai macam kendala yang 
muncul pada saat pelaksanaan kegiatan

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sejak diterbitkannya undang-undang no 

6 tahun 2014 tentang Desa, tahun 2015 desa 
menjadi pusat perhatian pemerintah maupun 
media terkait dengan kewenangan yang diberi-
kan kepada desa untuk mengelola potensi yang 
di miliki dengan mengucurkan dana desa yang 
dapat dialokasikan untuk pembangunan  inf-
rastruktur, sosial kemasyarakatan dan irigasi. 
Pemerintah desa  diwajibkan mampu menga-
lokasikan dana desa untuk mempercepat pro-
ses pembangunan dan mencapai kesejahteraan 
masyarakat desa. Pasal 1 ayat 1 undang-undang 
desa, menegaskan bahwa desa sebagai kesatu-

an masyarakat hukum yang memiliki batas 
wilayah yang berwenang untuk mengatur dan 
mengurus urusan pemerintahan, kepentingan 
masyarakat setempat berdasarkan prakarsa 
masyarakat, hak asal usul, dan/atau hak tra-
disional yang diakui dan dihormati dalam sis-
tem pemerintahan Negara Kesatuan Republik 
Indonesia. 

Pembangunan nasional pada umumnya 
bisa tercapai jika pelaksanaan pembangunan 
dimulai dari wilayah yang paling rendah yaitu 
desa, misalnya dengan melaksanakan kegia-
tan-kegiatan pendampingan yang dapat mem-
berikan manfaat kepada desa yang merupakan 
struktur pemerintahan yang paling kecil. Maka 
tema pengabdian tentang desa sangat diperlu-
kan untuk membantu pemerintah desa dalam 
mewujudkan tujuan yang tertuang dalam un-
dang-undang desa yaitu untuk menciptakan 
kesejahteraan masyarakat desa. Salah satunya 
melalui kegiatan pendampingan pada masy-
arakat nelayan di desa Gempol Sewu Kendal. 
Kegiatan dilakukan dengan memberikan pe-
mahaman tentang pentingnya mejaga lingkun-
gan/konservasi lingkungan yang merupakan 
sumber mata pencaharian mereka masyarakat 
nelayan. 

1.	 Konsdisi Masyarakat Nelayan 
Gempol Sewu

Sasaran kegiatan yaitu para kelompok 
nelayan di Desa Gempolsewu Kecamatan Ro-
wosari Kabupaten Kendal, melalui keterliba-
tan kelompok nelayan  kegiatan akan dapat 
menumbuhkan karakter peduli lingkungan 
secara optimal di desa nelayan, sehingga per-
cepatan pembangunan desa nelayan memalui 
dengan model konservasi karakter peduli ling-
kungan dapat terealisasi. 

Gambar 1. Kondisi masyarakat nelayan yang 
menjadi sasaran pengabdian kepada masyara-

kat

2. Tahapan Persiapan Pengabdian 
Kegiatan pengabdian perluasan kader 

konservasi pada masyarakat nelayan dengan 
pemberdayaan kelompok nelayan dilaksana-
kan dengan 3 tahapan yaitu perencanaan,  pe-
laksanaan dan refleksi. 

1.	 Perencaan pengabdian dilakukan oleh 
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dosen untuk menentukan  model sosiali-
sasi penanaman karakter peduli lingkun-
gan yang nantinya dapat diimplemen-
tasikan oleh masyarakat nelayan sesuai 
dengan kebutuhan dan potensi desa di 
Desa Gempolsewu Kecamatan Rowosari 
Kabupaten Kendal. 

2.	 Tahapan pelaksanaan, yaitu melaksana-
kan sosialiasasi tentang karakter peduli 
lingkungan sesuai program yang telah di 
tentukan dan disepakati bersama kelom-
pok nelayan. 

3.	 Selanjutnya hasil-hasil refleksi digu-
nakan sebagai bahan masukan untuk 
program pembentukan desa karakter 
peduli lingkungan masyarakat nelayan 
pada program berikutnya.  
Kegiatan ini akan memberikan beberapa 

manfaat bagi nelayan dan kelompok nelayan. 
Manfaat bagi khalayak sasaran kegiatan yaitu  
sebagai berikut;

1.	 Kelompok nelayan mampu menjadi 
pemprakarsa desa karakter peduli ling-
kungan pada masyarakat nelayan di ka-
wasan pantai. 

2.	 Kegiatan kelompok nelayan berorientasi 
pada produk nyata melalui hasil kolega-
litas antar kelompok nelayan dan dosen 
dalam menjaga kelangsungan pantai baik 
secara fisik maupun non fisik. 

3.	 Kawasan pantai diharapkan menjadi ka-
wasan wisata yang akan membuka lapan-
gan pekerjaan bagi masyarakat sekitar, 
misal pedagang, atau pemandu wisata. 

4.	 Masyarakat akan mendapatkan manfaat 
dari kegiatan dari hasil pengabdian  

5.	 Dosen pendamping memperoleh penge-
tahuan kebutuhan masyarakat nelayan  
dalam upaya mempercepat pembangu-
nan dan kesejahteraan masyarakat nela-
yan. 

Tahapan persiapan pengabdian yang su-
dah dilakukan oleh pengabdi adalah  

a.	 Mempelajari  materi konservasi yang 
akan digunakan untuk bahan sosialisa-
si pada saat pengabdian, adapun materi 
yang akan disampaikan diantaranya : 

1)	 Konservasi 
2)	 Macam-macam konservasi lingkungan 

dan budaya 
3)	 Pentingnya kader konservasi di Desa 

Gempolsewu Kecamatan Rowosari Ka-
bupaten Kendal.

b.	 Menyusun materi yang akan disampai-
kan pada saat pelaksanaan pengabdian 

masyarakat penyampaian materi meng-
gunakan media power point 

c.	 Menentukan, mengidentifikasi peserta 
kelompok nelayan yang akan mendapat-
kan sosialiasasi terkait dengan materi 
pengabdian.

d.	 Survey lokasi pengabdian kepada masy-
arakat di desa Gempolsewu Kecamatan 
Rowosari Kabupaten Kendal 

e.	 Mengurus perijinan kepada aparatur 
desa di Desa Gempolsewu Kecamatan 
Rowosari Kabupaten Kendal.

f.	 Penyusunan jadwal detail pelaksanaan 
pengabdian terhadap masyarakat nela-
yan  yang meliputi waktu pelaksanaan  
personel yang terlibat, dan tempat pelak-
sanaan. Adapun rincian pelaksanaan ke-
giatan pengabdian yang sudah disetujui 
oleh aparatur Desa Gempolsewu Keca-
matan Rowosari Kabupaten Kendal ada-
lah sebagai berikut : 

1)	 Hari/Tanggal pelaksanaan : Sabtu, 3 Sep-
tember 2016 

2)	 Waktu Pelaksanaan 	 : 09.00 WIB – Selesai
3)	 Tempat Pelaksanaan : Balai Desa Gempol-

sewu  Kecamatan  Rowosari Kabupaten 
Kendal.

4)	 Peserta Pengabdian	 : Kelompok Nelayan 
di desa Gempolsewu   

3. Tahapan Pelaksanaan  Pengabdian 
Pelaksanaan pengabdian telah dilaksa-

nakan pada hari Sabtu Tanggal 3 September 
tahun 2016. Pelaksanaan pengabdian dilaksa-
nakan pada pukul 10.00- 12.00 WIB. Adapun 
jumlah peserta adalah sebanyak 22 orang yang 
merupakan kelompok nelayan di desa Gem-
polsewu Kecamatan Rowosari Kabupaten Ken-
dal. Pelaksanaan pengabdian berjalan dengan 
lancar sesuai dengan rancangan kegiatan yang 
sudah ditentukan. Adapun susunan kegiatan 
pengabdian masyarakat yang dilaksanakan 
adalah sebagai berikut 

Pertama, pembukaan kegiatan pengab-
dian masyarakat dilaksanakan dengan menje-
laskan maksud dan tujuan melaksanakan pen-
gabdian masyarakat dengan judul pengabdian 
Perluasan Kader Konservasi pada Masyarakat 
Nelayan melalui pemberdayaan kelompok ne-
layan di Desa Gempolsewu Kecamatan Rowo-
sari Kabupaten Kendal. Tujuan dari pengambi-
lan tema ini adalah untuk memperluas wilayah 
konservasi yang diharapkan tidak hanya diber-
lakukan di Unnes saja melainkan di luar wila-
yah unnes. 
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Dilanjutkan dengan pengenalan Anggo-
ta pengabdian masyarakat yang terdiri dari 3 
orang dosen, dan 1 orang mahasiswa. Ketua 
pengabdi Eta Yuni Lestari, Anggota pengabdi 1 
Margi Wahono, pengabdi ke 2 Hartati sulistio-
rini, dan mahasiswa Teguh dwi Susanto. 

Gambar 2. Pembukaan Pelaksanaan pengab-
dian oleh ketua pengabdi

Kedua, pelaksanaan sambutan yang di-
laksanakan oleh kepala desa Gempolsewu Ke-
camatan Rowosari Kabupaten Kendal oleh ba-
pak Heri Mardiyanto, S.Ag. Yang menyatakan 
bahwa pelaksanaan pengabdian masyarakat 
dengan tema kader konservasi disambut seca-
ra baik dan diharapkan akan ada keberlanjutan 
untuk penelitian dan pengabdian yang lainnya. 
Karena kedatangan universitas akan mampu 
memberikan masukan kepada desa terkait un-
tuk kemajuan dan pembangunan desa. Konser-
vasi berkaitan dengan masalah yang terjadi di 
desa Gempolsewu kecamatan Rowosari yaitu 
terkait dengan sampah terutama sampah di 
area laut yang tentunya berbahaya bagi biota 
laut ketika tidak ada upaya untuk mengata-
sinya. Maka dengan pengabdian bertema kon-
servasi diharapkan dapat membantu upaya 
penyelesaian masalah sampah. Kader-kader 
konservasi setidaknya akan menjadi kelompok 
prakarsa untuk menjaga lingkungan khusus-
nya wilayah pantai dengan pemberdayaan ke-
lompok nelayan. 

Gambar 3. Kepala Desa Gempolsewu Me-
nyampaikan Sambutan Pada Kegiatan Peng-

abdian Masyarakat

Ketiga, metode pelaksanaan pengabdian 
dilakukan dengan cara mengenalkan Universi-
tas Negeri Semarang (Unnes) yang merupakan 
universitas konservasi. Konservasi merupakan 
upaya untuk melindungi, menjaga, mengawet-
kan, melestarikan lingkungan dan budaya yang 
ada. Konservasi di universitas. Pemberian ma-
teri kader konservasi memiliki capaian sebagai 
berikut : 

1)	 Akan menumbuhkan kesadaran tentang 
karakter peduli lingkungan 

2)	 Memberikan pemahaman kepada para 
kader konservasi tentang pentingnya 
konservasi 

3)	 Menumbuhkan kesadaran kepada pada 
kader konservasi tentang pentingnya 
peduli lingkungan 

4)	 Terbentuk kader konservasi yang akan 
menjadi pemprakarsa tentang penting-
nya melaksanakan konservasi lingkun-
gan khususnya di kawasan pantai 

5)	 Kader konservasi akan menjadi kelom-
pok penggerak pada keluarga, kelompok 
nelayan, dan  masyarakat sekitar. 
Permasalahan yang dihadapi masyara-

kat nelayan di desa Gempolsewu Kecamatan 
Rowosari Kabupaten Kendal khususnya adalah 

1.	 Rendahnya kesadaran masyarakat se-
tempat untuk menjaga lingkungan 

2.	 Masalah sampah yang kerap kali men-
ganggu kenyamanan masyarakat dan 
menganggu habitat biota laut seperti 
ikan dan rumput laut, 

3.	 Masyarakat pengunjung pantai Cahaya 
yang kerap kali membuang sampah tidak 
pada tempatnya 

4.	 Desa Gemposewu mendapat kiriman 
sampah dari wilayah atas yang terbawa 
aliran sungai hingga bermuara ke laut. 

5.	 Sampah rumah tangga dari masyarakat 
Gempolsewu itu sendiri yang belum di-
kelola dengan baik 
 Masalah sampah yang berasal dari ma-

syarakat setempat desa Gempolsewu menunju-
kan bahwa kesadaran masyarakat tentang pen-
tingnya menjaga kebersihan lingkungan masih 
rendah. Bahaya yang ditimbulkan dari sampah 
seperti banjir, abrasi, dapat saja terjadi. Ben-
cana alam yang mungkin saja terjadi ternya-
ta tidak terfikirkan oleh mayarakat setempat. 
Maka dengan materi konservasi diharapkan 
masyarakat akan memiliki kesadaran tentang 
pentingnya menjaga lingkungan. Adapun ma-
teri yang disampaikan terdiri dari 

a)	 Pengertian konservasi 
b)	 Pelaksanaan konservasi 
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c)	 Pengertian kader Konservasi 
d)	 Jenis-jenis kader konservasi
e)	 Pentingnya konservasi untuk menjaga 

lingkungan 

Gambar 4.  Tim Pengabdian Kepada ma-
syarakat menyampaikan materi kader konser-

vasi

Pada tahap diskusi, setelah peserta pen-
gabdian kepada masyarakat menerima materi 
tentang kader konservasi, anggota pengabdi-
an memberikan kesempatan kepada peserta 
pengabdian masyarakat untuk bertanya dan 
berdiskusi tentang kondisi lingkungan masy-
arakat, kebiasaan masyarakat terkait dengan 
upaya menjaga lingkungan. 

Gambar 5.  Peserta yang menyampaikan 
pertanyaan pada sesi Diskusi

Pertanyaan yang diberikan oleh peserta 
pengabdian kepada masyarakat adalah tentang 
upaya menumbuhkan kesadaran masyarakat 
tentang menjaga lingkungan. Pada sesi diskusi 
masyarakat antusias mengikuti kegiatan pen-
gabdian masyarakat. Dari awal hingga akhir. 
Peserta juga memberikan pertanyaan dan me-
nyampaikan berbagai persoalan yang terjadi di 

desa Rowosari khususnya wilayah pantai. Ke-
giatan dilanjutkan dengan  pengisian kuesio-
ner dilakukan dengan tujuan untuk mengeta-
hui pemahaman masyarakat tentang materi 
sosialisasi kader konservasi yang sudah disam-
paikan oleh tim pengabdi. Diharapkan masya-
rakat akan menerima, memahami, dan mampu 
mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari 
untuk menjaga lingkungan baik tempat tinggal 
maupun tempat mencari ikan yang merupakan 
matapencaharian sebagaian besar dari masy-
arakat Gempolsewu Kecamatan Rowosari Ka-
bupaten Kendal. Kader konservasi yang terdiri 
dari 22 orang akan menjadi motivator konser-
vasi diwilayah desa Gempolsewu. 

Kegiatan di akhiri dengan kesimpulan 
kegiatan serta membahas rencana program 
konservasi berikutnya yang dapat dilaksana-
kan kembali di Desa gempolsewu. Harapannya 
desa Gempolsewu akan menjadi desa mitra 
konservasi yang nantinya akan menjadi role 
model untuk desa-desa yang lainnya. Sehingga 
visi konservasi dapat diperluas pada daerah-
daerah sekitas kampus Unnes atau bahkan di-
luar kampus Unnes. 
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